
     Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

227 
 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN 
MEDIA POP-UP BOOK TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 
KELAS V MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN     

 Issa Virnama Della1, Dayu Rika Perdana2, Siti Nuraini3, Mujiyati4 
 1,2,3PGSD FKIP Universitas Lampung 

1issaavirnamaa@gmail.com, 2dayurika.perdana@fkip.unila.ac.id, 
3siti.nuraini@fkip.unila.ac.id, 4mujiyati@fkip.unila.ac.id 

 
ABSTRACT 

The problem of this study is the lack of critical thinking skills of students in the 
Pancasila Education subject of grade V MI Muhammadiyah Pekalongan which is 
still in the sufficient category. This study aims to determine the effect of the use of 
the Problem Based Learning (PBL) model assisted by pop-up book media on 
students' critical thinking skills. This study uses a quantitative approach with a quasi-
experimental design. The study population is all grade V students, with two classes 
as samples, namely the control class using Discovery Learning assisted by PPT and 
the experimental class using Problem Based Learning (PBL) assisted by pop-up 
book media. The results of the study indicate that there is an effect of the use of the 
Problem Based Learning (PBL) model assisted by pop-up book media on students' 
critical thinking skills. 

Keywords: Critical Thinking, Pancasila Education, Pop-up Book, Problem Based 
Learning (PBL). 

ABSTRAK 

Permasalahan dari penelitian ini adalah kurangnya kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI Muhammadiyah 
Pekalongan yang masih dalam katagori cukup. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media pop-up book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 
experimental. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V, dengan dua 
kelas sebagai sampel, yaitu kelas kontrol menggunakan Discovery Learning 
berbantuan PPT dan kelas eksperimen menggunakan Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media pop-up book. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media pop-up book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pendidikan Pancasila, Pop-up Book, Problem Based 
Learning (PBL). 
 
A. Pendahuluan  

Menurut UU NO. 20 Tahun 2003 

Pendidikan nasional adalah usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 
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didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Pancasila merupakan dasar bagi 

bangsa Indonesia dalam menata 

pendidikan sebagaimana tercantum 

dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional, yang 

berbunyi: Pendidikan Nasional 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

undang Dasar Negara Indonesia 

tahun1945. Peran Pancasila dalam 

Pendidikan tentulah sangat penting di 

Indonesia, karena Pancasila memiliki 

peran penting dalam pembentukan 

karakter melalui penerapan nilai-nilai 

Pancasila.  

Pentingnya pendidikan saat ini 

diungkapkan oleh Noerdjanah dkk. 

(2020) Pendidikan sangat penting 

karena menjadi fondasi dalam 

membentuk kepribadian, kecerdasan, 

dan karakter anak sebagai generasi 

penerus bangsa, proses pendidikan 

tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi 

juga dimulai dari keluarga, sehingga 

orang tua dan sekolah harus bekerja 

sama untuk menciptakan generasi 

yang berilmu, berakhlak, dan siap 

menghadapi tantangan kehidupan. 

Salah satu tempat untuk 

mendapatkan Pendidikan dasar 

adalah Sekolah Dasar (SD).  

Sekolah dasar memiliki peran 

yang penting sebagai awal bagi anak 

untuk mengembangkan potensi. 

Berdasarkan Kurniawan (2015) 

Sekolah  dasar  merupakan lembaga 

yang melaksanakan pendidikan 

selama enam tahun untuk anak-anak 

dengan rentang usia 6-12 tahun. 

Pembentukan karakter peserta didik 

dapat dilihat dari mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila, di mana dalam 

mata pelajaran ini peserta didik 

diharapkan memiliki kepribadian yang 

baik sebagai warga. Sejalan dengan 

pendapat Natalia (2023) Pendidikan 
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Pancasila merupakan bagian penting 

dalam sistem pendidikan nasional 

Indonesia karena di dalamnya 

terkandung upaya untuk 

menanamkan pemahaman serta 

pengamalan nilai-nilai Pancasila. 

Konsep ini menekankan pentingnya 

penerapan nilai-nilai dasar bangsa 

tidak hanya bagi seluruh rakyat 

Indonesia, tetapi juga bagi peserta 

didik sebagai generasi penerus yang 

akan melanjutkan cita-cita bangsa. 

Dengan demikian, Pendidikan 

Pancasila berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter, moral, dan 

sikap kebangsaan negara.  

Sejalan dengan peran 

Pendidikan Pancasila yang 

menekankan pembentukan karakter 

dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21, keterampilan berpikir 

kritis menjadi salah satu aspek 

penting yang harus dikembangkan 

sejak dini. Melalui kemampuan 

berpikir kritis, peserta didik diharapkan 

mampu menganalisis persoalan, 

mengevaluasi informasi, dan 

mengambil keputusan yang rasional. 

Namun, meskipun keterampilan ini 

sangat ditekankan dalam kurikulum, 

kenyataannya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sekolah dasar di 

Indonesia masih tergolong rendah 

(Azizah, 2018). Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan 

pendidikan dan kondisi nyata di 

lapangan yang perlu segera diatasi. 

Namun, kenyataannya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sekolah 

dasar di Indonesia masih tergolong 

rendah, sehingga terdapat 

kesenjangan antara tujuan kurikulum 

dengan kondisi nyata di lapangan.  

Merujuk pada Ariadila (2023) 

kemampuan berpikir kritis menjadi 

keterampilan yang esensial baik 

dalam aktivitas sehari-hari maupun 

dalam bidang akademik. Keterampilan 

ini mencakup kemampuan untuk 

menelaah informasi, menilai argumen 

secara objektif, serta menyusun 

kesimpulan yang didasarkan pada 

bukti yang ada. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Atris Yuliarti 

Mulyani (2022) berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir yang 

digunakan seseorang untuk 

mengambil keputusan secara logis 

dengan didukung bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Proses ini 

tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, melainkan harus 

melalui pemahaman yang telah teruji 

kebenarannya. Selain itu, berpikir 

kritis juga menuntut kemampuan 

dalam mengidentifikasi masalah 
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secara teliti serta menyaring informasi 

sebelum menerimanya begitu saja. 

Menurut Ennis terdapat tiga tingkatan 

dan menurut Bloom yaitu analisis, 

sintesis, dan evaluasi yang biasanya 

dianggap dengan definisi berpikir 

kritis. Menurut Rahardhian (2022) 

Berpikir kritis adalah bagian dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang sangat diperlukan dalam 

menghadapi tuntutan keterampilan 

abad ke-21.  

Dalam konteks pendidikan 

sebagai sarana untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, kemampuan 

berpikir dipandang sebagai salah satu 

kompetensi yang utama dan harus 

dikembangkan. Berpikir kritis memiliki 

manfaat dalam memenuhi kebutuhan 

intelektual sekaligus 

mengembangkan potensi diri peserta 

didik melalui pembelajaran berbagai 

bidang ilmu yang berkaitan dengan 

perkembangan kemampuan kognitif 

mereka. Berdasarkan Firdausi dkk., 

(2021) berpikir kritis digolongkan ke 

dalam kemampuan berpikir dasar 

sekaligus berpikir tingkat lanjut. 

Proses ini mencerminkan 

perkembangan dari pola pikir rasional 

yang sederhana menuju bentuk 

pemikiran yang lebih kompleks. 

Berpikir rasional dapat dilakukan 

melalui kegiatan seperti menghafal, 

membayangkan, mengelompokkan, 

menggeneralisasi, membandingkan, 

hingga melakukan evaluasi. 

Sementara itu, berpikir kompleks 

mencerminkan kemampuan untuk 

menganalisis, mensintesis, 

mereduksi, serta menarik kesimpulan 

secara logis. 

 Mengacu pada Atris Yuliarti 

Mulyani (2022) Kegiatan berpikir kritis 

dikategorikan dengan berpikir inisiatif 

dan terarah yang terbentuk secara 

sistematis, rasional merumuskan dan 

mengevaluasi suatu permasalahan 

berdasarkan pemikiran yang logis. 

Oleh karna itu, kita harus mengetahui 

dan memahami lebih dalam tentang 

kemampuan berpikir kritis sehingga 

bisa diterapkan dalam dunia 

pendidikan terutama dalam proses 

pembelajaran.  Berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir kritis awal di MI 

Muhammadiyah Pekalongan pada 

tanggal 25 Agustus 2025, khususnya 

di kelas VA dan VB, ditemukan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah yang 

membutuhkan penalaran kritis. Hasil 

tes menunjukkan rata-rata 45,8% di 

kelas VA dan 56,2% di kelas VB, yang 

termasuk dalam kategori cukup. 

Instrumen yang digunakan pada tahap 
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pendahuluan berupa soal tes 

kemampuan berpikir kritis yang 

disusun berdasarkan indikator Ennis 

(2011). Meskipun hasil tes 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik berada dalam kategori cukup, 

hasilnya belum optimal. Peserta didik 

hanya mampu memahami konsep 

dasar, tetapi belum menunjukkan 

keterampilan analitis, evaluasi, dan 

penarikan kesimpulan logis yang 

merupakan ciri berpikir kritis tingkat 

tinggi. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zahra dkk. (2018) 

terhadap siswa di SDN Bringin 3, 

Kabupaten Semarang, menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong memadai, 

dengan skor rata-rata 49, sehingga 

belum memenuhi indikator 

keberhasilan pembelajaran. Melalui 

penerapan metode bermain peran, 

skor tersebut kemudian meningkat 

menjadi 63 dan masuk dalam kategori 

kritis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis yang 

awalnya berada dalam kategori 

memadai, perlu ditingkatkan, karena 

belum mencerminkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang diharapkan 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila 

dibandingkan dengan mata pelajaran 

lain terjadi karena pembelajaran 

Pancasila masih banyak berfokus 

pada hafalan nilai dan aturan. Peserta 

didik lebih sering diminta mengingat 

butir-butir Pancasila daripada diajak 

menganalisis atau memecahkan 

masalah yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Padahal, keterampilan berpikir 

kritis lebih berkembang jika peserta 

didik diberi kesempatan untuk 

berdiskusi, berpendapat, dan 

mengaitkan materi dengan 

pengalaman mereka. Selain itu, 

meskipun peserta didik kelas V sudah 

termasuk kelas tinggi, perkembangan 

cara berpikir mereka masih berada 

pada tahap konkret. Artinya, mereka 

lebih mudah memahami hal-hal yang 

nyata dibandingkan hal-hal yang 

abstrak. Karena sejak kelas rendah 

mereka juga belum terbiasa dilatih 

berpikir kritis, maka saat di kelas V 

kemampuan tersebut masih belum 

berkembang secara optimal. 
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kritis 
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Sumber: Husaeni dkk. (2023)  

Tabel 2. Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis Kelas V MI Muhammadiyah 

Pekalongan 

Kelas Persentase 
(%) Kriteria 

V A 
(27 Peserta Didik) 45,8% Cukup 

V B 
(25 Peserta Didik) 56,2% Cukup  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
Pendahuluan 

Berdasarkan data pada tabel di 

atas, keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas VA dan VB berada 

dalam kategori cukup, yaitu masing-

masing 45,8% dan 56,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik masih 

belum optimal, sehingga perlu 

diterapkan model pembelajaran yang 

dapat mendorong peningkatan 

kemampuan tersebut, misalnya 

melalui model pembelajaran berbasis 

masalah yang dikombinasikan dengan 

media Buku Pop-Up Book.  

Salah satu solusi yang dapat 

digunakan yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran. Menurut 

Masdoeki (2022), terdapat empat cara 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, yaitu: 1) penggunaan 

model pembelajaran tertentu, 2) 

pemberian tugas untuk mengkritisi 

buku, 3) pemanfaatan cerita, dan 4) 

penerapan model 

pertanyaan Socrates. 
Tabel 3. Data Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas V MI Muhammadiyah 

Pekalongan 

Kelas Indikator Persentase 
Jumlah 
Peserta 

Didik 

VA 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
(C4-Analisis)  

52% 

27 

Membangun 
keterampilan 
dasar (C4-C5) 

47% 

Menyimpulkan 
(C5- Evaluasi) 46% 
Memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut 
(C5-C6) 

47% 

Mengatur 
strategi dan 
Teknik (C6-
Kreasi) 

37% 

VB 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
(C4-Analisis) 

58% 

25 

Membangun 
keterampilan 
dasar (C4-C5) 

66% 

Menyimpulkan 
(C5- Evaluasi) 52% 
Memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut 
(C5-C6) 

50% 

Mengatur 
strategi dan 
Teknik (C6-
Kreasi) 

55% 

 

Namun, penelitian-penelitian 

tersebut belum secara khusus 

menekankan integrasi PBL dan Pop-

Persentase (%) Kriteria 
81 - 100 Sangat baik 
61 - 80 Baik 
41 - 60 Cukup 
21 - 40 Kurang 
0 - 20 Sangat kurang 
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Up Book untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V sekolah dasar. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan dari sisi 

metode dan konteks. Secara 

metodologis, penelitian ini 

menggabungkan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media 

Pop-Up Book untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V, yang belum pernah diteliti 

sebelumnya secara bersamaan.  

Kombinasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik sekaligus 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Dari segi 

konteks, penelitian ini akan di MI 

Muhammadiyah Pekalongan, yang 

belum pernah menjadi lokasi 

penelitian serupa. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini berpotensi 

memberikan kontribusi baru baik 

secara teoretis dalam pengembangan 

model pembelajaran, maupun secara 

praktis bagi pendidik di madrasah 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Berdasarkan kondisi yang 

ditemukan di lapangan, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V 

sekolah dasar pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila masih tergolong 

kurang optimal, sebagaimana terlihat 

dari capaian hasil belajarnya. Melihat 

latar belakang permasalahan 

tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan 

Media Pop-Up Book terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas V MI Muhammadiyah 

Pekalongan”.  
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

kuasi-eksperimental tipe Non-

Equivalent Control Group Design. 

Desain ini dipilih karena penelitian 

melibatkan dua kelas yang telah 

terbentuk sebelumnya tanpa 

pengacakan peserta didik. Kelas VA 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Pop-Up Book, sedangkan kelas VB 

sebagai kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2026 di 
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MI Muhammadiyah Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur, dengan 

populasi seluruh peserta didik kelas V 

sebanyak 52 siswa.  

Prosedur penelitian meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

akhir. Tahap persiapan mencakup 

koordinasi dengan pihak sekolah, 

studi pendahuluan, penyusunan 

instrumen, serta uji validitas dan 

reliabilitas. Tahap pelaksanaan 

meliputi pemberian pretest, 

penerapan pembelajaran sesuai 

perlakuan pada masing-masing kelas, 

dan pemberian posttest. Variabel 

independen penelitian adalah model 

PBL berbantuan media Pop-Up Book, 

sedangkan variabel dependen adalah 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes berupa pretest dan 

posttest, serta non-tes berupa 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator berpikir kritis 

menurut Robert H. Ennis, yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lebih lanjut, serta 

mengatur strategi dan teknik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model PBL 

berbantuan Pop-Up Book terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data hasil penelitian ini berupa 

tes uraian sebanyak 10 butir soal yang 

diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Instrumen tes tersebut 

dinilai menggunakan skala likert 

dengan rentang skor 1 sebagai nilai 

terendah dan 5 sebagai nilai tertinggi, 

kemudian hasilnya dikonversikan ke 

dalam skala 100. Data tersebut 

dianalisis untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

pop-up book terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V MI 

Muhammadiyah Pekalongan. 

Deskripsi data hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Sumber: Analisis Penelitian, (2026) 
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Sebelum pembelajaran dimulai, 

peneliti terlebih dahulu memberikan 

soal pretest. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta 

didik sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran. Pretest dalam 

penelitian ini berupa soal uraian 

sebanyak 10 butir soal yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Data hasil pretest 

tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk membandingkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Kelas Eksperimen 

 

Sumber: Analisis Penelitian, (2026) 

Berdasarkan tabel di atas 

perolehan nilai pretest kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa 

peserta didik yang mencapai standar 

nilai ≥ 60 sebanyak 10 orang dari 27 

peserta didik dengan persentase 

ketercapaian sebesar 37% sebelum 

diberikan perlakuan. Adapun pada 

kelas kontrol, peserta didik yang 

mencapai standar nilai ≥ 60 sebanyak 

19 orang dari 25 peserta didik dengan 

persentase ketercapaian sebesar 

76%. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa sebelum diberikan 

perlakuan, rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen sebesar 58, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 62. 

Pengelompokan nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

Perolehan nilai per indikator 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menunjukkan hasil 

yang berbeda. Data perolehan nilai 

per indikator kemampuan berpikir 

kritis pada pretest kedua kelas dapat 

dilihat pada tabel 21. 

Tabel 6. Nilai Pretest Perindikator 
Kemampuan Berpikir Kritis 
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Sumber: Analisis Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

pretest per indikator kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen 

untuk indikator Elementary 

Clarification sebesar 77%, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 80%. Pada 

indikator Basic Support, kelas 

eksperimen memperoleh persentase 

sebesar 73%, sementara kelas kontrol 

sebesar 77%. Indikator Inference 

pada saat pretest menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memperoleh 

persentase sebesar 73%, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 78%. 

Selanjutnya, pada indikator Advanced 

Clarification, kelas eksperimen 

memperoleh persentase sebesar 

69%, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 75%. Pada indikator terakhir 

yaitu Strategies and Tactics, kelas 

eksperimen memperoleh persentase 

sebesar 72%, sementara kelas kontrol 

sebesar 79%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai per indikator 

kemampuan berpikir kritis pada saat 

pretest di kelas kontrol cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas eksperimen. 

Pembahasan masalah dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila yang 

masih perlu dikembangkan, 

khususnya dalam mengidentifikasi 

masalah serta menyusun solusi 

secara strategis dan teknis. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, 

peserta didik cenderung memberikan 

jawaban yang singkat dan belum 

disertai alasan yang mendalam ketika 

dihadapkan pada permasalahan 

tentang gotong royong. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik belum berkembang secara 

optimal. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan treatment melalui metode 

eksperimen dengan membagi peserta 

didik kelas V MI Muhammadiyah 

Pekalongan ke dalam dua kelas, yaitu 

kelas VA sebagai kelas kontrol dan 

kelas VB sebagai kelas eksperimen. 

Kelas kontrol diberikan pembelajaran 

menggunakan model Discovery 

Learning berbantuan media PPT, 

sedangkan kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran 
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menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

pop-up book. Melalui perlakuan 

tersebut, peneliti mengamati proses 

pembelajaran serta perkembangan 

kemampuan berpikir kritis pada 

masing-masing kelas.  

Pelaksanaan penelitian 

dilakukan selama dua hari pada 

masing-masing kelas. Pada kelas 

kontrol, pembelajaran dilaksanakan 

pada hari Selasa dan Rabu 

menggunakan model Discovery 

Learning berbantuan media PPT. 

Dalam pembelajaran tersebut, peserta 

didik diberikan stimulus melalui 

tayangan slide yang berisi materi 

gotong royong, kemudian diarahkan 

untuk mengamati, mendiskusikan, 

serta menarik kesimpulan sesuai 

tahapan Discovery Learning. Diskusi 

tetap dilakukan, namun peserta didik 

lebih banyak mengikuti arahan yang 

sudah tersusun dalam slide. 

Sementara itu, pada kelas 

eksperimen, pembelajaran 

dilaksanakan pada hari Kamis dan 

Jumat menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media pop-up book. Media pop-up 

book yang digunakan telah dirancang 

sesuai dengan sintaks PBL, sehingga 

di dalamnya sudah memuat 

permasalahan, arahan diskusi 

kelompok, hingga bagian yang 

mengarahkan peserta didik 

menemukan solusi.  

Pembelajaran difokuskan pada 

kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat dalam media tersebut. Dari 

pelaksanaan sintaks di kelas 

eksperimen, sintaks yang paling 

mudah diterapkan adalah sintaks 

kedua, yaitu pengorganisasian atau 

orientasi belajar peserta didik dalam 

kelompok. Pada tahap ini, peserta 

didik terlihat lebih aktif dan antusias 

ketika mulai berdiskusi bersama 

teman kelompoknya. Mereka 

cenderung lebih berani 

menyampaikan pendapat dan berbagi 

tugas dalam kelompok. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih nyaman ketika belajar secara 

kolaboratif. Adapun sintaks yang 

paling sulit diterapkan adalah sintaks 

pertama, yaitu orientasi peserta didik 

pada masalah. Pada tahap awal ini, 

beberapa peserta didik masih 

kesulitan memahami inti 

permasalahan yang disajikan dalam 

pop-up book. Mereka perlu arahan 

tambahan untuk benar-benar 
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mengidentifikasi apa yang menjadi 

masalah utama dalam situasi 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik masih dalam tahap 

penyesuaian terhadap pembelajaran 

yang menuntut pemahaman masalah 

secara mendalam sebelum masuk ke 

tahap diskusi solusi. 

 Perubahan mulai terlihat pada 

pertemuan kedua. Peserta didik 

tampak lebih cepat memahami 

permasalahan dan lebih aktif dalam 

merumuskan solusi. Dari indikator 

kemampuan berpikir kritis, 

perkembangan yang paling terlihat 

terdapat pada indikator kelima, yaitu 

kemampuan berpikir secara strategis 

dan teknis. Peserta didik mulai 

mampu merancang langkah 

penyelesaian masalah secara lebih 

sistematis serta memberikan solusi 

yang lebih tepat sesuai dengan situasi 

yang diberikan. Sebagai contoh, 

ketika diberikan permasalahan 

tentang kurangnya kerja sama dalam 

kegiatan kebersihan sekolah, pada 

pertemuan pertama peserta didik 

hanya menjawab bahwa harus saling 

membantu. Namun pada pertemuan 

kedua, peserta didik mulai menyusun 

langkah yang lebih strategis, seperti 

membagi tugas secara merata, 

menentukan jadwal piket, serta 

memberikan contoh sikap yang sesuai 

dengan nilai gotong royong.  

Hal ini menunjukkan adanya 

perkembangan dalam cara berpikir 

yang lebih terarah dan terstruktur. 

Keberhasilan ini dipengaruhi oleh 

karakteristik model PBL yang 

menghadirkan masalah nyata sebagai 

awal pembelajaran. Peserta didik 

tidak hanya menerima materi, tetapi 

juga diajak untuk berpikir, berdiskusi, 

dan mencari solusi bersama. Media 

pop-up book membantu peserta didik 

memahami masalah secara lebih 

konkret karena disajikan dalam bentuk 

visual yang menarik dan mudah 

dipahami. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Rahmawati dan 

Nurhayati (2022) yang menyatakan 

bahwa penerapan Problem-Based 

Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sekolah dasar karena peserta 

didik dilibatkan secara aktif dalam 

proses pemecahan masalah. 

Penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

kemampuan analisis dan evaluasi 

setelah penerapan PBL. 

 Penelitian Hidayat dan 

Prasetyo (2021) juga menyimpulkan 
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bahwa model PBL efektif 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menarik kesimpulan dan 

menyusun strategi penyelesaian 

masalah. Selain itu, penelitian Sari, 

dkk. (2023) menyatakan bahwa 

penggunaan media visual interaktif 

seperti pop-up book mampu 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Penelitian Wulandari, 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

integrasi model pembelajaran 

berbasis masalah dengan media 

konkret dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif dan 

pengambilan keputusan peserta didik. 

Hal ini diperkuat oleh Fadillah dan 

Utami (2020) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis 

masalah yang dikombinasikan dengan 

media kreatif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian dan dukungan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan media pop-up book 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Model ini membantu 

peserta didik lebih aktif, percaya diri, 

serta terbiasa berpikir secara runtut 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Pop-Up Book 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V MI 

Muhammadiyah Pekalongan. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil analisis data 

pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen setelah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model 

PBL berbantuan media Pop-Up Book. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

setiap indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary Clarification), 

membangun keterampilan dasar 

(Basic Support), menyimpulkan 

(Inference), memberikan penjelasan 

lebih lanjut (Advanced Clarification), 

serta mengatur strategi dan teknik 

(Strategies and Tactics). 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 
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0,05 sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Pop-Up Book 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Penerapan model PBL 

yang diawali dengan pemberian 

masalah kontekstual melalui media 

Pop-Up Book mampu mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif 

berdiskusi, menganalisis 

permasalahan, menyampaikan 

pendapat, serta menyusun solusi 

secara sistematis. Media Pop-Up 

Book yang bersifat visual dan konkret 

membantu peserta didik memahami 

permasalahan secara lebih jelas 

sehingga proses berpikir kritis dapat 

berkembang secara optimal. 
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